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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1). Hubungan antara
perencanaan belajar siswa terhadap kompetensi praktik pemesinan kelas XI SMK
3 Muhammadiyah Yogyakarta , (2). Hubungan antara motivasi belajar terhadap
kompetensi praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta, (3).
Hubungan antara intensitas kehadiran siswa terhadap kompetensi praktik
pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta, (4) Hubungan antara
perencanaan belajar siswa, motivasi belajar dan intensitas kehadiran siswa
terhadap kompetensi praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah
Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian ekspostfacto dengan subjek penelitian
berjumlah 40 responden. Dalam penelitian ini ada empat variabel yaitu (1)
perecanaan belajar siswa, (2) motivasi belajar siswa, (3) intensitas kehadiran
siswa dan (4) kompetensi praktik pemesinan. Data perecanaan belajar siswa dan
data motivasi belajar siswa diperoleh dengan metode kuesioner, sedangkan data
intensitas kehadiran siswa dan data kompetensi praktik pemesinan diperoleh
dengan metode dokumentasi. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 13 responden.
Instrumen penelitian yang berupa angket sebelum digunakan divalidasi dan
dianalisis validitas butirnya dengan bantuan program SPSS 17. Uji validitas
dilakukan dengan korelasi product moment dari Pearson, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach. Taraf signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar
0,05. Teknik analisis data meliputi statistik diskriptif, uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis dimana dalam perhitungan menggunakan program SPSS 17.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang positif
antara perencanaan belajar siswa dengan kompetensi praktik pemesinan Kelas XI
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang ditunjukkan RX1Y sebesar 0,227; (2)
Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar siswa dengan kompetensi
praktik pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
ditunjukkan RX2Y sebesar 0,461; (3) Ada hubungan yang positif antara Intensitas
kehadiran siswa dengan kompetensi praktik pemesinan Kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang ditunjukkan RX3Y sebesar 0,473; (4) Ada
hubungan yang positif antara perencanaan belajar siswa, motivasi belajar dan
intensitas kehadiran siswa yang ditunjukkan Ry(1,2,3) sebesar 0,685.
Kata kunci : perencanaan, motivasi, intensitas dan kompetensi
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hakikat pendidikan yang tertuang dalam pembukaan UUD’45 adalah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hakikat mencerdaskan bangsa
tersebut adalah mewujudkan bangsa menjadi manusia yang kreatif dan
inovatif dalam memanfaatkan ilmu yang dimiliki sehingga dapat digunakan
untuk menyelesaikan persoalan real dalam kehidupan. Dengan begitu dapat
untuk mengaplikasikan ilmunya yang dimiliki dalam kehidupan nyata baik
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pendidikan merupakan salah satu jalur yang dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia menjadi manusia yang berkualitas. Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20
Tahun 2003) pasal 1 ayat 1 tentang pendidikan nasional yang menyatakan
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.
Untuk melaksanakan pendidikan yang bermutu maka harus selalu diupayakan
perbaikan dari berbagai faktor yang mempengaruhi proses pendidikan
sehingga hasil pendidikan menjadi optimal dan semakin baik. Dalam
penyelenggaraan pendidikan harus selalu ditingkatkan mengenai isi
2pendidikan (kurikulum), sistem, metode, sarana belajar, kemampuan
profesionalisme guru dan sebagainya, sehingga pendidikan akan
menghasilkan manusia yang handal. Dengan pencapaian pendidikan yang
baik maka dalam jangka panjangnya pendidikan akan menghasilkan generasi
penerus bangsa yang berkualitas yang berguna dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Salah satu lembaga pendidikan yang berfungsi mengembangkan
potensi peserta didiknya yaitu Pendidikan Kejuruan. Pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Bentuk satuan pendidikannya
adalah sekolah menengah kejuruan (SMK). Tujuan dari pendidikan sekolah
menengah kejuruan tertuang dalam visi dan misi dari sekolah tersebut. Begitu
juga dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta meempunyai visi mewujudkan tamatan yang islami,
berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional dan berwawasan
lingkungan. Usaha mewujudkan visi tersebut tertuang dalam misi dari SMK
Muhammadiyah 3 Yogakarta yaitu :
1. Memperkokoh akhlak dan aqidah
2. Mengembangkan semangat nasionalisme kebangsaan
3. Mengembangkan kecakapan hidup
4. Mengembangkan kemampuan berinteraksi secara internasional
5. Mengenbangkan peran serta dalam pelestarian lingkungan.
3Berkaitan dengan misi tersebut SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006/2007.
KTSP merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang menekankan pada standar isi dan standar kompetensi lulusan.
Pada dasarnya, tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
bagaimana membuat siswa dan guru lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam
KTSP selain murid harus aktif dalam kegiatan belajar, gurupun juga harus
aktif dalam memancing kreativitas anak didiknya sehingga terjadi dialog dua
arah yang sangat dinamis. Di sini peran guru sangat penting sebagai
pendorong, pembimbing dan juga fasilitator dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam melakukan perannya guru dituntut untuk menerapkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan sebaik-baiknya.
Penerapan kurikulum KTSP diharapkan akan memberi outcome yang
lebih positif sehingga nantinya akan membekali siswa dalam menghadapi
globalisasi yang terjadi dewasa ini yang mana menuntut manusia untuk dapat
bersaing dalam mencari kerja atau menjadi wirausaha. Untuk mencapai hal
tersebut tentunya dibutuhkan pengetahuan dan ketrampilan yang memadai.
Pengetahuan, ketrampilan dan karakteristik individu yang melekat pada diri
seseorang dimaknai dengan istilah kompetensi. Hal tersebut dinyatakan oleh
spencer yang memnberikan arti kompetensi sebagai “An underlying
characteristic of an individual that is causally related to criterion- referenced
effective and/or superior performance in a job or situation (Spencer &
Spencer,1993:9). Jadi menurut pendapat tersebut kompetensi merupakan
4bagian dari kepribadian individu yang relatif dan stabil, dan dapat dilihat serta
diukur dari perilaku individu yang bersangkutan di tempat kerja atau dalam
berbagai situasi. Untuk itu kompetensi seseorang mengindikasikan
kemampuan berperilaku seseorang dalam berbagai situasi yang cukup
konsisten untuk suatu periode waktu yang cukup panjang dan bukan hal yang
kebetulan semata. Kompetensi memiliki persyaratan yang dapat menduga
yang secara empiris terbukti merupakan penyebab suatu keberhasilan.
Dalam pencapaian prestasi belajar yang ideal tidak bisa terlepas dari
proses perencanaan belajar. Perencanaan ini akan menentukan dari hasil yang
diperoleh karena dengan perencanaan akan terdapat proses mengingat yang
sudah dilakukan dan merencanakan hal-hal yang harus dilakukan selanjutnya.
Dengan begitu ilmu yang telah didapat akan lebih terserap di otak dan untuk
selanjutnya akan meminimalisasi kesalahan yang akan dilakukan.
Hal selanjutnya yang mempengaruhi prestasi adalah motivasi yang
dimiliki peserta didik. Motivasi belajar artinya keseluruhan daya penggerak
dalam diri siswa yang akan menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi dalam
belajar, maka akan mewujudkan minat, aktivitas dan partisipasinya dalam
mengikuti kegiatan belajar atau pendidikan yang sedang berlangsung. Jadi
perubahan yang terjadi dalam kegiatan belajar bukan karena secara kebetulan
atau spontan, tetapi karena hasil usaha dan perubahan itu dapat bersifat aktual
maupun potensial.
5Intensitas kehadiran siswa dalam praktik pemesinan menjadi salah
satu faktor penentu kompetensi yang dicapai peserta didik karena dengan
semakin tinggi jam praktik yang dilakukan maka keterampilan yang diperoleh
akan semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan Hukum Latihan yang di
kemukakan Thorndike bahwa suatu keahlian banyak dipengaruhi oleh
practice (latihan) dan repetition (pengulangan). Jika seseorang banyak
melatih dan mengulang dengan terpaksa atau sukarela maka dia pasti akan
menguasai keahlian tertentu. Hal ini yang dinamakan pembentukan kebiasaan
(habits) yaitu menjadikan suatu hal yang tadinya dilakukan secara sadar dan
diupayakan menjadi otomatis dan tanpa upaya melalui latihan dan
pengulangan secara terus menerus. Jadi jika kompetensi yang dicapai siswa
masih belum memenuhi standar kompetensi yang diharapkan, hal itu
disebabkan oleh kurangnya proses melatih dan mengulang terhadap keahlian
bidang tersebut.
Faktor yang menentukan kompetensi yang dicapai seseorang terdiri
atas banyak hal, tetapi yang lebih disoroti peneliti yaitu faktor perencanaan
belajar siswa, motivasi siswa dan intensitas kehadiran siswa dalam praktik
pemesinan. Berdasarkan observasi yang dilakukan, penelitian tentang
hubungan perencanaan belajar, motivasi belajar dan intensitas kehadiran
siswa terhadap kompetensi praktik pemesinan belum pernah dilakukan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan perencanaan belajar siswa, motivasi
belajar dan intensitas kehadiran siswa terhadap kompetensi praktik pemesinan
yang dicapai siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Perlunya mengetahui perencanaan belajar siswa kelas XI program keahlian
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mencapai
prestasi yang ditentukan terutama untuk memenuhi standar kompetensi
praktik pemesinan.
2. Perlunya mengetahui motivasi belajar kelas XI program keahlian teknik
pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
3. Perlunya mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta.
4. Perlunya peningkatan stategi pembelajaran guru untuk meningkatkan
kompetensi praktik pemesinan terutama pembentukan habits siswa kelas
XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta.
5. Perlunya latihan dan pengulangan siswa dalam praktik pemesinan agar
agar siswa mempunyai keahlian yang melekat pada dirinya.
6. Perlunya peran guru dalam memotivasi siswa kelas XI SMK 3
Muhammadiyah Yogyakarta.
7. Perlunya diketahui hubungan antara perencanaan belajar siswa, motivasi
belajar dan intensitas kehadiran siswa terhadap kompetensi praktik
pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta.
7C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada sebagaimana diuraikan di
atas maka pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah,
terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Dalam hal ini
penulis memfokuskan kepada pembahasan pada variabel perencanaan belajar
siswa, motivasi belajar dan intensitas kehadiran siswa hubungannya terhadap
kompetensi mata diklat praktik pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam
penelitian ilmiah. Perumusan masalah berguna untuk mengatasi kerancuan
dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan
masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik rumusan masalah yaitu :
1. Adakah hubungan antara perencanan belajar siswa terhadap kompetensi
praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta ?
2. Adakah hubungan antara motivasi belajar terhadap kompetensi praktik
pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta ?
3. Adakah hubungan antara intensitas kehadiran siswa terhadap kompetensi
praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta?
4. Adakah hubungan antara perencanaan belajar, motivasi belajar dan
intensitas kehadiran terhadap kompetensi praktik pemesinan kelas XI
SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta?
8E. Tujuan Penelitian
Penelitian hubungan perencanaan belajar, motivasi belajar dan
intensitas kehadiran siswa terhadap praktik pemesinan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai tujuan, yakni :
1. Mengetahui hubungan antara perencanaan belajar siswa terhadap
kompetensi praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah
Yogyakarta.
2. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar terhadap praktik pemesinan
kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta.
3. Mengetahui hubungan antara intensitas kehadiran siswa terhadap
kompetensi praktik pemesinan kelas XI SMK 3 Muhammadiyah
Yogyakarta.
4. Mengetahui hubungan antara perencanaan belajar siswa, motivasi belajar
dan intensitas kehadiran siswa terhadap kompetensi praktik pemesinan
kelas XI SMK 3 Muhammadiyah Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa kelas XI program keahlian Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu mengetahui bahwa perlunya
perencanaan belajar, motivasi belajar, kedisiplinan kehadiran praktik
pemesinan yang akan mempengaruhi kompetensi praktik pemesinan yang
akan dicapai.
92. Bagi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta antara lain :
a. Mengetahui masalah perencanaan belajar siswa.
b. Mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti praktik pemesinan.
c. Mengetahui hal-hal yang mempengaruhi kompetensi siwa dalam
praktik pemesinan.
d. Sebagai masukan bagi guru dalam mengambil kebijakan dalam
menentukan strategi pembelajaran.
3. Bagi penulis yaitu:
a. Menambah pengetahuan tentang hal-hal yang mempengaruhi
pembelajaran terutama faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
siswa dalam praktik pemesinan.
b. Menyelesaikan tugas akhir skripsi sebagai syarat untuk memenuhi
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan.
